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Beberapa Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Keluhan Nyeri Punggung
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ABSTRACT

Background: Herbal Tonic Beverage Carriersare considered as high risk group of low back
pain occurrence due to their activities such as bending position, lifting and carrying heavy
loads. This study aimsto analyze factor sinfluencing low back pain occurrence among herbal
tonic beveragecarriers.

Method: It was a cross sectional analytical study involved 30 herbal tonic beverage carriers
in Geneng Village, Mijen Sub-district, District of Demak. Chi-square and logistic regression
were employed as analysistools.

Result: This study found that age (p=0.355), working period (p=1.000), duration of lifting
(p=0.433), weight of load (p=0.029) and lifting technique (p=0.628) have no correlation
with low back pain occurrence. Multivariate analysis showed that sitting position was the
only factor which predicts the occurrence of low back pain. Regarding this finding, it is
recommended for herbal tonic beverage carriers to have a better working position during
their worksin order to prevent their vertebrae frominjury.

Keyword : Low back pain, herbal tonic beverage carriers
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PENDAHULUAN

NPB (Nyeri Punggung Belakang) adalah
suatu sindromanyeri yang terjadi padaregio
punggung bagian bawah yang merupakan akibat
dari berbagai sebab.” Gangguanini paingbanyak
ditemukan di tempat kerja, terutama pada
merekayang beraktivitas dengan posis tubuh
yang sdah (Anonim, 2003).

Saat ini, 90% kasusnyeri punggung bawah
bukan disebabkan oleh kelainan organik,
mel ainkan ol eh kesal ahan posisi tubuh dalam
bekerja(Llewelyn, 2006). Menurut data, dalam
satu bulan rata-rata 23% pekerjatidak bekerja
dengan benar dan absen kerjaselamadelapan
hari dikarenakan sakit pinggang. Berdasarkan
hasil survei tentang akibat sakit leher dan
pinggang, produktivitas kerjadapat menurun
sehinggahanyatingga 60% (Anonim, 2003).

Menurut penelitian, pekerjaan mannual
handling dan lifting merupakan penyebab
utamaterjadinyacederatulang bel akang (back
pain). Di samping itu sekitar 25% kecel akaan
kerjajugaterjadi akibat pekerjaan material
mannual handling. Sebelumnya dilaporkan
bahwa sekitar 74% cedera tulang belakang
disebabkan ol eh aktivitas mengangkat (lifting
activities). Sedangkan 50-60% cedera
pinggang disebabkan karena aktivitas
mengangkat dan menurunkan material
(Tarwaka, 2004).

Sikap kerjaangkat-angkut jugaditemukan
padapenjual jamu gendong. Dalam meracik
jamu, penjual jamu gendong melakukan
pekerjaannya dengan posisi duduk dan
membungkuk. Sementara dalam menjaja—
kannya, penjual jamu gendong harus
mengangkat dan mengendong beban dengan
menggunakan punggung sebagai penopang
utama. Semua aktivitas tersebut melibatkan
berbagai kelompok otot terutama otot
penyanggatulang belakang yang berfungs untuk
memeliharapostur tubuh, keseimbangan dan
koordinas kessimbanganyang baik. Skapkerja
tersebut memungkinkan para penjual jamu
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gendong terkena nyeri punggung bawah
(Soedarjatmi, 2003).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan,
didapatkan data 30% penjual jamu gendong di
Desa Geneng Kecamatan Mijen Kabupaten
Demak mengeluh menderitanyeri punggung
bawah. Nyeri punggung bawah tidak hanya
diakibatkan oleh skap kerja(teknik mengangkat
dan sikap duduk) yang tidak ergonomis sgja,
namun banyak faktor lain yang
mempengaruhinya.

Masakerjayang lamadapat berpengaruh
terhadap nyeri punggung bawah karena
merupakan akumulas pembebanan padatulang
bel akang akibat aktivitas menggendong sehari-
hari. Berat beban danlamamenggendong juga
dapat mempengaruhi nyeri punggung bawah
karena semakin berat beban yang dibawa
seseorang Higp kai menggendong makatekanan
padatulang belakang menjadi semakin besar,
sehingga kemungkinan terjadinyanyeri juga
semakin besar. Sedangkan pengaruh umur
terhedap nyeri punggung bawah berkaitan dengan
proses penuaan seiring bertambahnya umur,
termasuk degenerasi tulang yang berdampak
pada peningkatan risiko nyeri punggung bawah
(Budiono, 2003).

Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kel uhan
nyeri punggung bawah pada penjual jamu
gendong di Desa Geneng Kecamatan Mijen
K abupaten Demak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian analitik, dengan pendekatan Cross
Sectional (Murti, 1997). Adapun sampel
penelitian adalah total populas yaitu sebanyak
30 orang wanitapenjual jamu gendong di Desa
Geneng, Kecamatan Mijen, Demak. Variabel
ddam pendlitianini add ahumur, masakerja, lama
menggendong, berat beban, teknik mengangkat
beban, sikap kerjaduduk, sertanyeri punggung
bawah. Data diperoleh melalui pengukuran,
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wawancara dan observasi langsung terhadap
responden. Uji statistik menggunakan Chi
Syuaredan Regres Logigtik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Membuat jamu merupakan usaha
perorangan yang dilakukan oleh sebagianibu
rumah tangga di desa Geneng untuk
mendapatkan penghasilan. Usahaini menjadi
usahayang banyak dilakukan, karenatempat
produksinya menjadi satu dengan rumah,
pembuatannyahanyamemerlukan tenagakerja
yang sedikit, menggunakan alat dan cara
pengolahan yang tradisional. Pemasaran
dilakukan dengan cara digendong. Tabel 1
menunjukkan hasil andisaunivariat.

Berdasarkan distribus frekuens diketahui
bahwa kebanyakan responden, sebanyak 83,3%
mengalami nyeri punggung bawah. Pertambahan
umur seseorang akan disertal dengan penurunan
kapasitasfisk dankemampuanfungsiond. Sdah
satu gejala proses penuaan adalah terjadinya
degenerasi tulang, yang dapat meningkatkan
risko nyeri punggung bawah. Hal ini terjadi pada
Saat seseorang berusia40tahun keatas, sehingga
kemampuan kerjanya menurun

(Budiono, 2003). Responden yang beradapada
40 tahun sebanyak 43,3%, artinya orang
berumur lebih dari 40 tahun lebih berisiko
terpapar nyeri punggung bawah dibandingkan
dengan orang yang berumur di bawah 40 tahun.

Masakerjamerupakan akumulas aktivitas
kerjaseseorang yang dilakukan dalam jangka
waktu panjang. Apabila aktivitas tersebut
dilakukan terus-menerus dalam jangkawaktu
bertahun-tahun tentunya dapat mengakibatkan
gangguan padatubuh (Tobing, 1996). Penjual
jamu gendong yang masakerjanyalebih 5
tahun sebanyak 66,7%. Pekerjayang bekerja
mengangkat dan membawabeban berat setiap
hari, maka tulang belakangnya akan terus
mengal ami penekanan sehinggalamakelamaan
sikap tubuhnya akan berubah. Perubahan ini
terjadi sebagai akibat dari kebiasaan mereka
bertumpu saat membawa beban. Carabekerja
di dalam waktu lamadengan sikap yang salah,
dapat menyebabkan nyeri pinggang yang kronis
(Tobing, 1996).

Lama menggendong beban berkaitan
dengan lama pembebanan terhadap tulang
punggung yang meningkatkan tekanan pada
diskus sehingga terjadi kerusakan dan

Tabel 1. Didtribus frekuens responden berdasarkan variabd penditian

Wariabel Freluensi )]

- Tidak ada nver 4 167

I bawah ’
YEIL PHIESUNS baw Adanyeri 55 833
Tmur =40 tahun 13 4332
2040 tahun 17 56,7
: 5 tahun 10 33,3
Masa kerja >5 tahun 20 66,7
Lama menggendong [ jam 3 10,0
=2 jam 27 50,0
10 kilogram 4 15,3
Berat beban =10 kilogram 26 267
- Ergonomis 13 433
Telnik menganglat beban Tidak ergonomis 17 56.7
- - Ergonomis & 20,0

Silcap kerja dudulk ’
Heap SELE aun Tidak erzonomis 24 20,0
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berdampak nyeri di daerah punggung
(Nurmianto, 1996). Sebanyak 90% penjud jamu
gendong menggendong dagangannya selama
lebihdari 2jam. Hal ini berarti pembebanan pada
tulang belakang semakin lama dan akan
mempengaruhi paparan nyeri punggung bawah.
Jadi semakin lamawaktu yang digunakan untuk
mengangkat beban, makarisiko terpapar nyeri
punggung bawah semakintinggi.

Hasil penditian menunjukkan 86,7% penjud
jamu gendong mengangkat beban yang beratnya
|ebihdari 10kilogram. Semakinberat bebanyang
diangkat, tulang bel akang akan bekerjasemakin
keras untuk menahan beban tersebut.
Pembebanan berl ebihan padatulang belakang
mengakibatkan tulang bel akang menjadi rusak
sampai terjadi HerniaNukleus Pulposusyang
merupakan salah satu faktor terjadinya nyeri
punggung bawah (Nurmianto, 1996). Oleh
karenaitu, semakin berat beban yang diangkat,
maka kemungkinan terpapar nyeri punggung
bawah jugasemakin besar.

Pekerjaan mengangkat dan mengangkut
mempunyai risiko tinggi untuk mengakibatkan
nyeri pungggung bawah karenakerusakantulang
belakang. Oleh karenaitu diperl ukan pencegahan
kerusakan tulang bel akang, sa ah satunyadengan
memperhatikan teknik mengangkat beban
(Sumakmur, 1989). Pada teknik mengangkat
yang ergonomis, tumpuan beban terletak pada
keduakaki dan bukan padatulang belakang atau
punggung. Dengan demikian tulang belakang
tidak harus bekerja keras menahan beban,
sehingga kerusakan tulang belakang yang

mungkin terjadi akan kecil, dan akan
menurunkan risiko terpapar nyeri punggung
bawah. Jadi semakin ergonomis teknik
mengangkat yang digunakan untuk mengangkat
beban, maka risiko terpapar nyeri punggung
bawah semakin kecil. Berdasarkan penelitian,
sebanyak 43,3% penjual jamu gendong telah
menggunakan teknik yang ergonomis saat
mengangkat beban.

Sikap duduk yang keliru akibat kursi yang
tidak sesuai dengan antropometri tubuh, atau
karena kesalahan posisi, dapat menambah
tekanan pada punggung bawah dan merupakan
penyebab utama masalah punggung
(Soedarjatmi, 2003). Sebanyak 20% penjual
jamu gendong tel ah bekerjadengan sikap duduk
yang ergonomis. Semakin ergonomissikap kerja
duduk, kemungkinan gangguan yang akan
dialami organ viseral dan tulang punggung
semakin kecil sehingga risiko terpapar nyeri
pinggang menjadi rendah.

Berdasarkan hasil uji chi square, diketahui
bahwaumur, masakerja, lamamengangkat, berat
beban dan teknik mengangkat tidak berhubungan
dengan kejadian nyeri punggung bawah.
Sedangkan sikap kerja duduk menunjukkan
adanyahubungan yang signifikan dengan nyeri
punggung bawah, sehinggavariabd ini dilgutkan
keandisaregres logidtik. Hasll uji regres logistik
diperoleh p=0,029 (a=0,05), yang berarti sikap
kerja duduk berpengaruh terhadap nyeri
punggung bawah. Kongantaregres logistik yang
diperoleh adalah 1,199, sedangkan konstanta
variabel sikap kerjaduduk adalah -2,398.

Tabel 2. Hasl yji chi squareantaravariabel bebasdan variabel terikat

WVariabel HMilai p Eeterangan
Tmur 0,355 Tidak ada hubungan
Idasa kerja 1,00 Tidak ada hubungan
Lamamenggendong 0,4%3 Tidak ada hubungan
Berat beban 0,558 Tidak ada hubungan
Teknik mengangkat beban 0625 Tidak ada hubungan
sikap kerja duduk 0,041 Ada hubungan
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Dari persamaan regresi logistik dapat
diambil kesimpulan bahwasemakin kecil nilai
sikap kerja duduk, yang berarti semakin
ergonomis, makakemungkinan terjadinyanyeri
punggung bawah semakin tidak ada. Jikarasio
sikap kerja duduk dianggap konstan, maka
kemungkinanterjadinyanyeri punggung bawah
akan menurun 0,091 (e-2,398) untuk setiap
penurunan dalam rasio sikap kerjaduduk.

Has| uji Satistik menunjukkan bahwaumur
tidak berhubungan dengan kejadian nyeri
punggung bawah. Hal ini tidak sesuai dengan
penelitian Horal dan Row yang menemukan
bahwa kejadian nyeri punggung bawah lebih
sering terjadi padaumur 40 tahun (Erdil, 1994).
Penelitian Garg menunjukkan insiden nyeri
punggung bawah tertinggi terjadi padaumur 35-
55 tahun dan semakin meningkat seiring dengan
umur. Hal ini diperkuat penelitian Sorenson,
dimanapadausia 35 tahun mulai terjadi nyeri
punggung bawah dan akan semakin meningkat
padaumur 55 tahun (Bridger, 1995).

Padaumur 30 tahun, padaterjadi perubahan
postur tubuh, degeneras diskusintervertebralis
dan kerusakan jaringan sehinggacairan mudah
keluar dari dalam. Sdainituterjadi penyempitan
ronggadiskus secarapermanen sertahilangnya
stabilitas segmen gerak. Kekuatan otot pada
manusia, baik laki-laki maupun perempuan, akan
mencapal puncak padaumur 25-35 tahun dan
akan semakin menurun setelah melewati umur 35
tahun. Setiap orang berpotensi terpapar nyeri
punggung bawah, akan tetapi risikonya akan
meningkat padaumur 35 tahun karenakekuatan
otot akan menurun disertai dengan adanya
perubahan postur tubuh dan degeneras (Rodahl,
1989).

Berdasarkan uji statistik penelitian, tidak
ditemukan adanya hubungan antaramasakerja
dengan nyeri punggung bawah (p=1,00 ,
a=0,05). Hasll pendiitianini tidak sesuai dengan
penelitian Boshuizen yang melaporkan bahwa
responden dengan masa kerjalebih dari lima
tahun mempunyai riskolebihtinggi terpapar nyeri

punggung bawah dibandingkan dengan
responden dengan masakerjakurang dari lima
tahun. Hal ini dikarenakan pembebanan tulang
belakang dalam waktu lama mengakibatkan
ronggadiskus menyempit secarapermanen dan
jugamengakibatkan degeneras tulang belakang
yang akan menyebabkan nyeri punggung bawah
kronis(Bridger, 1995).

Namun penelitian terbaru menyatakan
bahwamasakerjalebih dari atau samadengan
duatahun dianggap telah mampu memberikan
kontribusi terhadap munculnya gangguan
muskuloskdetd . Pendlitian Bergauit, Ullmandan
L arson menemukan 62% kasus nyeri punggung
bawah akut terjadi pada pekerjadengan masa
kerjasatu tahun dan meningkat 18% padamasa
kerjalebih dari duatahun (Anonim, 2006).

Uji statistik pendlitian, menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antaralamamenggendong
dengan nyeri punggung bawah (p=0,433,
a=0,05). Hal ini dikarenakan selama
menggendong beban, responden menggunakan
setagen atau korset yang membantu responden
dalam mempertahankan posisi punggung dan
tulang belakang agar tetap tegak sehinggadapat
mengurangi risko hernias yang berdampak nyeri
punggung bawah. Dengan tegaknya tulang
belakang maka tekanan pada diskus
intervertebralis menjadi berkurang, sehingga
risiko kerusakan diskus yang berdampak pada
nyeri punggung bawah menjadi kecil
(Nurmianto, 1996). Sdainitu, padaresponden
dengan lamamenggendong duajam atau lebih,
bukan berarti selamaitu diaterusmenggendong
beban dagangannya. Adakalanya dia harus
meletakkan dagangannya untuk melayani
pembeli.

Berat beban (p=0,538, a=0,05) tidak
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
nyeri punggung bawah. Ini bertentangan dengan
teori yang menyatakan semakin berat atau
semakin bertambahnya beban maka akan
mengganggu tulang belakang yang kemudian
mengakibatkan nyeri punggung bawah
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(Nurmianto, 1996). Ketidaksesuaian hasil
penelitian dengan teori disebabkan karenaberat
beban yang diangkat oleh responden tidak
konstan. Semakin lamadagangan yang dibawa
responden semakin berkurang karena laku
terjual, sehinggga secaraotomatis berat beban
jugaberkurang. Pengurangan berat beban akan
mengurangi pembebanan padatulang belakang
yang dapat mengakibatkan nyeri punggung
bawah.

Disamping itu terdapat perbedaan standar
lain yang menetapkan batasan angkat berbeda,
untuk beban yang diangkat secaramanual dan
berulang. Seorang pekerjatidak diperbolehkan
mengangkat beban [ebih dari 25 kilogram tanpa
aat, secaraberulang dan sdamalebih dari 4jam
(Nurmianto, 1996).

Teknik mengangkat beban (p=0,628,
a=0,05) jugatidak mempunyai hubungan yang
signifikan dengan nyeri punggung bawah.
Berdasarkan teori, posisi mengangkat dan
membawa beban mengakibatkan tulang
bel akang, terutama bagian bawah, mengalami
pembebanan dan penekanan sehinggareponden
merasakan ngilu atau nyeri di bagian tersebut.
Nyeri itu dapeat disebabkan karenakel e ahan otot
maupun karenatertekannyaakar saraf akibat
rusaknya jaringan pembungkus diskus
intervertebralis (Suharto, 2005).

Hasi| penelitian tidak sesuai dengan teori di
atasdimungkinkan karenapengukuran gerakan
fleksl, ektensi dan rotasi pada pinggang tidak
dapat dilakukan dengan tepat. Setiap kali
bekerja, responden tidak hanya mengangkat
sekali tetapi berkali-kali. Namun pengamatan
terhadap teknik responden dalam mengangkat
hanyadilakukan sekai. Adakemungkinan bahwa
respoden yang telah dinilai mengangkat secara
ergonomis pada saat pengamatan, tidak lagi
mengangkat secara ergonomis setelah atau
sebelum dilakukan pengamatan.

Sedangkan sikap kerja(p=0,041, a=0,05)
menunjukkan adanyahubunganyang signifikan
dengan nyeri punggung bawah dan juga
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berpengaruh terhadap kejadian nyeri punggung
bawah. Hasi| pendlitian tersebut sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwas kap duduk yang
sdah (tidak ergonomis) akan meningkatkanrisko
terpapar nyeri punggung bawah (Soedarjatmi,
2003).

Posisi kerja yang salah dan dipaksakan
dapat menyebabkan mudah |elah sehinggakerja
menjadi kurang efisien. Dalam jangkapanjang
dapat menyebabkan gangguan fisik dan
psi kol ogisdengan kel uhan yang dirasakan pada
punggung. Tekanan padabagian tulang belakang
akan meningkat pada saat duduk. Sikap duduk
yang tegang lebih memerlukan aktivitas otot
(Nurmianto, 1996).

Bekerjaddam poss duduk itu sendiri telah
menimbulkan kelelahan pada otot perut dan
pinggang, serta meningkatkan tekanan pada
tulang belakang. Jkasaat duduk jugadilakukan
aktivitas mengangkat dan menumbuk, maka
pembebanan padatul ang belakang jugasemakin
besar Hal itu dgpat menyebabkan nyeri punggung
bawah. Gangguan fungsi itu timbul akibat tidak
seimbangnyaotot perut dan otot pinggang yang
menyanggatulang belakang (Tarwaka, 2004).

Gerakanfleks, ekstend danrotas pinggang
pada saat duduk menyebabkan lemahnya otot
perut sehinggaterjadi lordosisyang berlebihan.
Secaraanatomis, lordosi syang berlebihan pada
lumbal menyebabkan penyempitan suran atau
menekan saraf tulang bel akang dan penonjolan
ke belakang dari ruas tulang rawan (diskus
intervertebralis). Hal inilah yang kemudian
menyebabkan nyeri punggung bawah (Tarwaka,
2004).

SIMPULAN

Tidak adapengaruh umur, masakerja, lama
menggendong, berat beban dan teknik
mengangkat beban terhadap nyeri punggung
bawah. Sedangkan sikap kerja duduk
berpengaruh terhadap nyeri punggung bawah.
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